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ABTRACT

	Antibiotics are empirically used as drugs to treat bacterial infections, but the irrational use of antibiotics causes bacterial resistance to certain antibiotic regimens, therefore solutions are needed to explore alternative drugs. This study aims to explore medicinal plants that are able to inhibit Pseudomonas aeruginosa that are resistant to quinolones and cephalosporins. The method used is descriptive observational and antibacterial activity test of plant extracts using the well diffusion method. Three plant extracts were used, binahong extract (Andredera cordifolia), tomato fruit extract (Lycopersicon esculentum), and aloe vera extract (Aloe vera). The results showed that only tomato extract inhibited Pseudomonas aeruginosa with a strong category, while binahong and aloe vera extracts could not inhibit the test bacteria. It was concluded that tomato fruit extract might be an alternative as a medicinal plant because it was able to inhibit P. aeruginosa resistant to quinolones and cephalosporin antibiotics. 
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	ABSTRAK

	Antibiotik secara empiris digunakan sebagai obat untuk mengatasi infeksi oleh bakteri, namun penggunaan antibiotik yang tidak rasional menyebabkan terjadinya resistensi bakteri terhadap regimen antibiotik tertentu, oleh karena itu dibutuhkan solusi dengan eksplorasi obat alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk eksplorasi tanaman berkhasiat obat yang mampu menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa resisten quinolon dan cephalosporin. Metode yang digunakan adalah observasional deskriptif dan uji aktivitas antibakteri ekstrak tanaman mengunakan metode difusi sumuran. Tiga ekstrak tanaman yang digunakan, ektrak binahong (Andredera cordifolia), ekstrak buah tomat (Lycopersicon esculentum), dan ekstrak lidah buaya (Aloe vera). Hasil penelitian menunjukkan hanya ekstrak tomat yang menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan kategori kuat, sedangkan 
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	ekstrak binahong dan lidah buaya tidak dapat menghambat bakteri uji. Disimpulkan bahwa ekstrak buah tomat berpotensi menjadi alternatif sebagai tanaman berkhasiat obat karena mampu menghambat P. aeruginosa resisten antibiotik golongan quinolon dan sefalosporin.

	 

	Kata Kunci: Antibakteri, Pseudomonas aeruginosa, Resisten, Tanaman Berkhasiat Obat
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	PENDAHULUAN

	 

	Antibiotik digunakan secara empiris untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri, namun penggunaan antibiotik secara irasional dapat menyebabkan terjadinya resistensi oleh bakteri penyebab infeksi terhadap regimen antibiotik tersebut sehingga akan memberikan dampak pada gagalnya pengobatan dan munculnya carier Utami (2011).

	Kekayaan keanekaragaman hayati di Indonesia dibuktikan dengan anugerah sumber daya alam sebagai habitat ribuan spesies Sholikhah (2016). Penggunaan produk herbal sebagai obat alternatif semakin berkembang dan populer, 70% masyarakat menggunakan obat herbal, 20% menggunakan obat herbal terstandarisasi, dan 1,3% menggunakan fitofarmaka Kautsar et al. (2016). Obat herbal membantu masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan yang dihadapi, sehingga terbukti bahwa herbal memberikan pengaruh yang baik terhadap kesehatan masyarakat Sitorus et al. (2011). 

	Pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan obat/herbal tidak langsung mengatasi sakit yang diderita oleh seseorang tetapi akan memperbaiki metabolisme di dalam tubuh, sehingga tubuh akan sembuh dengan perlahan-lahan dan memerlukan proses yang cukup lama Andria (2015). Tanaman herbal Indonesia adalah daun binahong, buah tomat dan lidah buaya. Tanaman-tanaman tersebut memiliki beragam khasiat diantaranya sebagai antiinflamasi, antioksidan, antibakteri dan analgesic Manoi (2009). Senyawa aktif yang dikandung daun binahong yaitu antraquinon, metabolit sekunder sebagai antibakteri terbesar yang dikandung buah tomat adalah alkaloid, licopersicin dan saponin, terdapat juga senyawa berkhasiat lainnya yaitu tomatin, mineral, bioflavonoid dan vitamin Agarwal & Rao (2000). Ekstrak lidah buaya mengandung kompleks antraquinon dan saponin sebagai senyawa antibakteri. Senyawa quinon berperan dalam inaktivasi protein bakteri Furnawanthi (2002).

	Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Antarini et al. (2021) tentang aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor, daun teh hijau, daun binahong, dan daun meniran hijau terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, khusus pada ekstrak etanol daun binahong menunjukkan hasil 

	 

	 

	pada konsentrasi 60% dapat memberikan daya hambat sebesar 15 mm termasuk kategori kuat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian oleh Antarini et al. (2021) adalah penggunaan konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 100% (1000mg/ml) dan jenis bakteri uji yang digunakan merupakan bakteri P. aeruginosa yang telah resisten terhadap antibiotik tertentu yaitu quinolon dan sefalosporin.

	Prevalensi infeksi oleh Pseudomonas aeruginosa pada manusia mencapai 29,81% Putri et al. (2016). Infeksi yang disebabkan oleh P. aeruginosa merupakan infeksi oportunistik dan sering menjadi penyebab infeksi nosocomial seperti bakterimia, sepsis, kistik fibrosis, pneumonia dan ISK Devi & Mulyani (2017). Oleh karena banyaknya infeksi yang disebabkan oleh bakteri P. aeruginosa, menyebabkan bakteri tersebut sangat berpeluang untuk menjadi resisten karena tidak rasionalnya penggunaan antibiotik pada masyarakat.

	Berdasarkan alasan dapat terjadinya resistensi P. aeruginosa terhadap antibiotik, maka diperlukan upaya untuk eksplorasi tanaman sebagai obat alternatif.

	 

	METODE

	 

	Desain Desain penelitian yang digunakan adalah observasional dengan uji aktivitas antibakteri ekstrak tanaman berkhasiat obat. Ekstrak tanaman diproses dan diperoleh dari Laboratorium obat tradisional Politeknik Medica Farma Husada Mataram. Semua alat dan media biakan yang digunakan telah disterilisasi, suspensi bakteri uji disiapkan dengan turbiditas 0,5 Mc Farland.

	Metode ekstraksi menggunakan teknik maserasi dengan konsentrasi tiap ekstrak tanaman adalah 1000mg/ml (100%). Penentuan konsentrasi ekstrak didasarkan pada penelitian Antarini et al. (2021) dan pertimbangan dari peneliti dengan mempertimbangkan perbedaan bakteri uji antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu P. aeruginosa yang telah resisten antibiotik. Uji aktivitas antibakteri dilakukan, diinkubasi dalam inkubator aerob dengan temperatur 37oC, setelah 24 jam, dan dilakukan pengukuran diameter daya hambat.

	 

	
 

	TABEL 1. Pertumbuhan zona hambat ekstrak tanaman berkhasiat obat terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa resisten

	37

	
		
				Ekstrak tanaman & antibiotik

				Konsentrasi

				Diameter zona hambat
(mm)

				Total

				Rataan

				Kategori

		

		
				Ulangan1

				Ulangan2

				 

		

		
				Ekstrak Tomat

				100%

				26

				20

				46

				23

				Kuat

		

		
				Ekstrak Binahong

				100%

				0

				0

				0

				0

				Tidak Ada

		

		
				Ekstrak Lidah buaya

				100%

				0

				0

				0

				0

				Tidak ada

		

		
				Ceftazidime

				30 ug

				0

				0

				0

				0

				Resisten

		

		
				Ciprofloxacin

				10ug

				0

				0

				0

				0

				Resisten
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Gambar 1. Aktivitas tiap-tiap ekstrak tumbuhan dan antibiotik terhadap P. aeruginosa

	Keterangan: 

	
		Zona hambat ektrak tomat

		Ekstrak lidah buaya

		Ekstrak daun binahong

		Antibiotik ceftazidime

		Antibiotik ciprofloxacin



	 

	Ekstrak tomat (warna coklat pada Gambar 1, efek dari rembesan warna ekstrak) menghambat bakteri P. aeruginosa, antibiotik ciprofloxacin dan ceftazidime/sefalosforin tidak menghambat bakteri uji sehingga mengindikasikan bahwa bakteri tersebut telah resisten. 

	Aktivitas penghambatan ekstrak tomat termasuk kategori kuat karena dampak dari senyawa aktif yang terkandung di dalamnya sehingga menyebabkan terjadinya denaturasi protein serta permeabilitas sel bakteri Nuria et al. (2009).

	Aktivitas antibakteri tidak ditemukan pada ekstrak binahong dan lidah buaya, hal ini kontra produktif dengan senyawa aktif yang dikandung oleh binahong dan lidah buaya. Kedua tanaman tersebut memiliki senyawa aktif yang kompleks. Lidah buaya mengandung 12 jenis antraquinolon sebagai antibakteri, tetapi hasil uji tidak berbanding lurus dengan jumlah senyawa aktif yang terkandung di dalamnya, hal ini belum diketahui penyebabnya. Hal yang sama juga terjadi pada ekstrak binahong, senyawa aktif yang dikandung dan berperan sebagai antibakteri cukup kompleks, tetapi ekstrak binahong telah dibuktikan oleh Mandava et al. (2019) lebih aktif pada bakteri Gram positif, sehingga alasan inilah yang mendasari ekstrak binahong tidak mampu menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa resisten antibiotik.

	Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulistyarsi & Pribadi (2018), pada penelitian tersebut ektrak etil asetat daun binahong dapat menghambat P. aeruginosa dari konsentrasi 60% hingga 100%. Perbedaan hasil uji antara penelitian ini dengan penelitian Sulistyarsi & Pribadi, (2018) diduga disebabkan oleh perbedaan pelarut yang digunakan (antara etanol dan etil asetat), sifat bakteri uji yang digunakan yaitu antara P. aeruginosa yang belum resisten dan yang telah resisten, namun alasan yang lebih akurat tentang perbedaan hasil penghambatan antara ekstrak etanol buah tomat, lidah buaya dan daun binahong belum 

	diketahui. Hal esensial yang perlu diperhatikan juga bahwa senyawa antibakteri bahan alam masih mampu dan berpotensi digunakan untuk mengatasi masalah bakteri resisten antibiotik.
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	Berdasarkan pembahasan tersebut maka rasionalitas konsumsi antibiotik pada masyarakat harus diperhatikan dengan cermat dan ketat, karena antibiotik golongan kuinolon dan cephalosporin merupakan golongan antibiotik dengan penghambatan spektrum luas tetapi dapat terjadi resistensi jika penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Mekanisme terjadinya resistensi bakteri Pseudomonas aeruginosa terhadap antibiotik golongan quinolon, penisilin, antipseudomonal, dan cephalosporin adalah melalui pompa efflux yang bertujuan memusnahkan atau menghilangkan antibiotic sebelum mencapai sasaran target pada sel bakteri Poole (2005).

	 

	KESIMPULAN

	 

	Disimpulkan bahwa ekstrak buah tomat berpotensi menjadi alternatif sebagai tanaman berkhasiat obat karena memiliki daya hambat terhadap bakteri uji P. aeruginosa.
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